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ABSTRAK 

Rizal Ruliyas Arfian (NPM. 21601061079) Analisis Kualitas Perairan Pantai Sebelum 

dan Sesudah Aktivitas Tradisi Bau Nyale di Pantai Seger Kuta Lombok Tengah 

NTB. 

Pembimbing (1) Ir. H.Saimul Laili, M.Si ; (2) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si 

 

Pencemaran merupakan sebuah permasalahan bagi sebagian besar wilayah perairan di 

Indonesia termasuk wilayah perairan di pesisir pantai Seger Kuta Lombok Tengah,yang 

berasal dari aktivitas Tradisi Bau Nyale. Salah satu cara untuk menganalisis kualitas 

perairan di wilayah pesisir adalah dengan melakukan analisis kualitas perairan baik itu 

parameter,fisika, kimia dan biologi. Tujuan dari penelitian  ini adalah mengetahui kondisi 

kualitas perairan Pantai Seger sebelum dan sesudah tradisi bau nyale berdasarkan 

parameter fisika, kimia dan biologi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2020 di 

tiga stasiun penelitian,kemudian hasilnya dibandingkan dengan baku mutu air laut 

berdasarkan keputusan  Menteri Lingkungan Hidup  Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku 

Mutu Air Laut dan referensi lainnya. Hasil penelitian menunjukan secara umum kualitas 

perairan pantai sebelum dan sesudah tradisi bau nyale di pantai Seger Kuta Lombok 

Tengah masih tergolong perairan yang baik atau tercemar ringan berdasarkan  baku mutu 

air laut untuk biota air laut dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup NO 51 

Tahun 2004 dan referensi yang lain.Sedangkan untuk hasil Plankton yang di temukan di 

lokasi penelitian sebelum tradisi bau nyale yaitu terdapat  8 genus yang berasal dari 4 

kelompok fitoplankton yaitu Diatomae 5 genus , Dinophyceae 1 genus , Cynophiceae  1 

genus dan Cilliata 1 genus .Jumlah genus dari setiap stasiun pengamatan sebelum tradisi 

bau nyale  berkisar antara 6-8 genus dengan total kelimpahan 95-227. Sedangkan Sesudah 

tradisi bau nyale terdapat 8 genus yang berasal dari 3 kelompok fitoplankton yaitu 

Diatomae 6 genus, Mastigophora 1 genus dan Cynophiceae 1 genus. Jumlah genus dari 

setiap stasiun sesudah tradisi bau nyale berkisar antara 7-8 genus dengan total kelimpahan 

62-171.  

Kata Kunci : Sebelum dan Sesudah Aktivitas Tradisi Bau Nyale, Kualitas Perairan, Pantai 

Seger Kuta Lombok Tengah NTB. 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Rizal Ruliyas Arfian (NPM. 21601061079) Quality Analysis of Coastal Waters Before 

and After the Bau Nyale Tradition Activity at Seger Beach Kuta, Central Lombok, NTB. 

Pembimbing (1) Ir. H.Saimul Laili, M.Si ; (2) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si 

 

Pollution is a problem for most of the territorial waters in Indonesia including the territorial 

waters on the coast of Seger Kuta, Central Lombok, originating from the Bau Nyale 

Tradition activities. One way to analyze the quality of waters in coastal areas is to conduct 

analysis of water quality in terms of parameters, physics, chemistry and biology. This 

method can provide information about water conditions in accordance with its designation. 

The purpose of this study was to determine the condition of the quality of the waters of the 

Seger Coast before and after the tradition of the nyale odor based on physical, chemical 

and biological parameters. This research was conducted in February 2020 at three research 

stations, then the results were compared with sea water quality standards based on Minister 

of Environment Decree Number 51 of 2004 concerning Sea Water Quality Standards and 

other references. The results showed in general the quality of coastal waters before and 

after the tradition of nyale odor at Seger Kuta beach, Central Lombok is still classified as 

good or lightly polluted waters based on seawater quality standards for marine biota in the 

Decree of the Minister of Environment NO 51 of 2004 and references others. While for the 

results of Plankton found in the study site before the Nyale odor tradition, there are 8 

genera from 4 phytoplankton groups, namely Diatomae 5 genera, Dinophyceae 1 genus, 

Cynophiceae 1 genus and Cilliata 1 genus. the tradition of nyale odors ranges from 6-8 

genera with a total abundance of 95-227. While after the Nyale odor tradition there are 8 

genera from 3 phytoplankton groups, namely 6 genera Diatomae, 1 genus Mastigophora 

and 1 genus Cynophiceae. The number of genera from each station after the Nyale Odor 

tradition ranges from 7-8 genera with a total abundance of 62-171. 

Keywords: Before and After Bau Nyale Tradition Activities, Water Quality, Seger Kuta 

Beach, Central Lombok NTB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pulau Lombok terletak di sebelah timur Pulau Bali, yaitu pada 115º 46‟ BT - 116º 

80 BT dan 8º 12‟LS - 9º 02‟ LS, terbentang sepanjang kurang lebih 70 km dari sisi Barat 

daya ke Timur Laut, dan memiliki luas sekitar 4.738,70 km² atau sekitar 23,51% wilayah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara topografi pulau lombok terdiri dari pegunungan di 

bagian utara, dataran rendah di bagian tengah, dan perbukitan di bagian selatan. Pulau 

lombok juga memiliki Gunung Rinjani dengan ketinggian 3.726 meter dari permukaan laut 

(DPL). (BAPPEDA Provinsi NTB, 2013). 

Lombok termasuk pulau kecil dengan luas 5435 km2. Pulau yang menjadi bagian 

dari wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB) berada pada peringkat 108 dari daftar pulau kecil 

di dunia. Mengingat Lombok merupakan pulau kecil, maka segala pembangunan beserta 

pengembangan termasuk pengembangan kepariwisataannya menitikberatkan pada aspek 

ekonomi, sosial budaya,maupun lingkungan ( Kanom, 2015). 

Budaya di pulau Lombok itu sendiri merupakan sebuah karya seni manusia yang 

dihasilkan dari kebiasaan masyarakat sehingga dihasilkan sebuah kebiasaan yang bernilai 

budi pekerti, dan diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya. Salah satunya tadisi Bau 

Nyale ( Putri Nyale ), yang ada di Lombok Tengah (Dendi, 2019) 

Adat tradisi kebudayaan pada masyarakat yang menjunjung tinggi adat kebudayaan 

merupakan salah satu nilai budaya yang memberi identitas pada diri masyarakat tertentu. 

Bau Nyale tradisi menangkap cacing laut yang diselenggarakan oleh masyarakat Sasak dan 

pemerintah setempat yang ada di Lombok Tengah  merupakan salah satu nilai budaya yang 

memberikan identitas Lombok tengah yang di selenggarakan setiap tahunnya. Tradisi Bau 

Nyale ini tetap tumbuh dan hadir di tengah perkembangan zaman sampai saat ini dan 

merupakan bagian dari tradisi masyarakat agraris masyarakat Lombok (Zulhadi , 2018 ). 

Tradisi Bau Nyale yang rutin diagendakan oleh masyarakat Sasak yang tidak 

pernah dilupakan karena merupakan suatu warisan kebudayaan yang bernilai multikultural 

yang terus menerus dilakukan oleh masyarakat tiap tahunnya dalam memperingati 



2 

 

pengorbanan sosok legenda putri Madalika yang dipercayai oleh masyarakat Sasak. 

(Zulhadi , 2018). 

Tradisi “Bau Nyale” merupakan salah satu tradisi turun-temurun yang rutin digelar 

oleh masyarakat Lombok. Dalam bahasa sasak Bau berarti menangkap dan Nyale berarti 

sejenis cacing laut ( Hunaepi, 2016 ). Tradisi Bau Nyale salah satu tradisi yang masih tetap 

dilakukan oleh suku Sasak sebagai penduduk asli Pulau Lombok. Khususnya penduduk 

Lombok selatan beserta sebagian besar daerah yang ada di pulau lombok, diantaranya di 

Lombok Timur terdiri dari desa Sakra, Keruak, dan Jerowaru, serta di Lombok Tengah 

meliputi : Desa Ganti, Marong, Kawo, Teruwai, Sengkol, Rambitan, Kuta, Pengembur, 

Ketara, Tanaq Awu, Penujaq, Mangkung, Batujai, Sukarara, dan Bonjeruk. Keajaiban 

nyale bagi suku Sasak di Lombok telah menimbulkan dongeng tentang kejadiannya yang 

tersebar hampir di seluruh lapisan masyarakat Sasak-Lombok dan sekitarnya. Dongeng ini 

sangat menarik dengan cerita yang sangat romantis dan berkembang melalui penuturan 

orang-orang tua yang kemudian tersusun dalam naskah tentang legenda nyale ( Saharudin, 

2016). 

Pada saat penyelenggaraan Bau Nyale mengajak masyarakat mengenang kembali 

sejarah leluhur dan pemimpin lainnya yang pernah berjasa terhadap tradisi Bau Nyale. Di 

dalam pementasan drama kolosal Putri Mandalike sudah diperlihatkan, bahwa nyale itu 

berasal dari penjelmaan Putri Manadalike. Putri Mandalike merupakan tokoh sentral, 

maupun tokoh figur  dengan nilai-nilai moral yang hakiki yaitu kearifan dan kesediaan 

untuk berkorban. Kearifan dan kesediaan berkorban justru datang dari seorang perempuan. 

Sementara para pangeran terjebak kepicikan dan egoisme. Sebelum terjun ke laut, Putri 

Mandalike menyampaikan pesan-pesan kepada para pangeran dan seluruh masyarakat 

Sasak yang hadir pada saat pengumuman yang disampaikan, agar setiap tanggal 19 dan 20 

setiap bulan sepuluh, datang ke pantai selatan untuk menangkap nyale sebagai 

penjelmaannya. Putri Mandalike mampu membangkitkan sentimen kemasyarakatan Sasak 

dari dahulu sampai sekarang ( Purna, 2018). 

Berkaitan dengan lingkungan perairan pantai tradisi bau nyale yang dilaksanakan di 

sejumlah pesisir  perairan pantai dipulau Lombok. Di mana Wilayah pesisir yang meliputi 

daratan dan perairan pesisir sangat penting artinya bagi bangsa dan ekonomi 

Indonesia(Primyastanto,2010),wilayah pesisir wilayah yang penting ditinjau dari berbagai 

sudut pandang perencanaan dan pengelolaan.Transisi antara daratan dan lautan diwilayah 
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pesisir telah membentuk ekosistem yang beragam dan sangat produktif serta memberikan 

nilai ekonomi yang luar biasa terhadap manusia.sejalan dengan pertambahan penduduk dan 

peningkatan kegiatan sosial dan ekonomi, nilai wilayah pesisir terus bertambah. 

Konsekuensi dari tekanan terhadap pesisir adalah masalah pengelolaan yang timbul karena 

konflik pemanfaatan akibat dari berbagai kepentingan wilayah tersebut. Berbagai kegiatan 

di sepanjang pesisir laut salah satunya tradisi bau nyale dan paradigma sebagian 

masyarakat pesisir, yang menganggap laut sebagai tempat pembuuangan sampah. Menurut 

Damaianto dan Masduqi (2014), akan di jumpai berbagai jenis sampah dan bahan 

pencemar di laut, hal tersebut tentu dapat mengakibatkan degradasi lingkungan di wilayah 

pesisir dan ekosistem di sekitarnya. Sehingga, masuknya zat zat organik dan anorganik ke 

badan air secara berlebihan, berdampak buruk pada perairan laut dan menyebabkan 

penurunan kualitas air laut secara fisik,kimia dan biologi. 

Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1999 

tentang pengendalian pencemaran atau pengerusakan laut bahwa pencemaran laut adalah 

masuknya atau di masukkannya mahluk hidup,zat,energi atau komponen lain ke dalam 

lingkungan laut oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai tingkat tertentu 

yang menyebabkan lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan fungsinya.salah satu kegiatan 

masyarakat yang dapat menimbulkan pencemaran terhadap laut adalah Tradisi Bau Nyale 

yang rutin di gelar setiap tahunnya di Lombok Tengah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti ‟Analisis 

Kualitas Perairan Pantai Sebelum dan Sesudah Aktivitas Tradisi Bau Nyale di Pantai Kuta 

Seger Lombok Tengah NTB „. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kualitas Perairan Pantai Seger Kuta Sebelum dan Sesudah Aktivitas 

Tradisi Bau Nyale? 

2. Bagaimana Kelimpahan Fitoplankton Sebelum dan Sesudah Aktivitas Tradisi Bau 

Nyale di Pantai Seger Kuta Lombok Tengah NTB? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Kualitas Perairan Pantai Seger Kuta Sebelum dan Sesudah Aktivitas 

Tradisi Bau Nyale. 
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2. Mengetahui Kelimpahan Fitoplankton Sebelum dan Sesudah Aktivitas Tradisi Bau 

Nyale di Pantai Seger Kuta Lombok Tengah NTB. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini terdiri dalam dua katagori, yaitu kegunaan akademik dan 

kegunaan praktis. Adapun kegunaan dan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Akademis 

Secara Teoritis atau Akademik, hasil penelitian ini dapat berguna dalam penerapan 

ilmu pengetahuan dalam bidang menjaga kelestarian lingkungan pantai . 

1.4.2 Secara Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini menjadi salah satu yang dapat dijadikan tolak ukur 

untuk penelitian yang mendalam, baik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang 

berbeda. Dengan demikian diharapkan secara berangsur-angsur pembendaharaan 

informasi yang sistematis tentang Analisis Kualitas Perairan Pantai Sebelum dan 

Sesudah Aktivitas Tradisi bau nyale di Pantai Seger Lombok Tengah NTB. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan   

bahwa Hasil penelitian ini secara umum kualitas perairan pantai sebelum dan 

sesudah tradisi bau nyale di pantai Seger Kuta Lombok Tengah masih tergolong 

perairan yang baik atau tercemar ringan berdasarkan  baku mutu air laut untuk biota 

air laut dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup NO 51 Tahun 2004 

dan referensi yang lain. 

Plankton yang di temukan di lokasi penelitian sebelum tradisi bau nyale 

yaitu terdapat  8 genus yang berasal dari 4 kelompok fitoplankton Diantaranya 

Diatomae 5 genus , Dinophyceae 1 genus , Cynophiceae  1 genus dan Cilliata 1 

genus .Jumlah genus dari setiap stasiun pengamatan sebelum tradisi bau nyale  

berkisar antara 6-8 genus dengan total kelimpahan 95-227. Sedangkan Sesudah 

tradisi bau nyale terdapat 8 genus yang berasal dari 3 kelompok fitoplankton yaitu 

Diatomae 6 genus, Mastigophora 1 genus dan Cynophiceae 1 genus. Jumlah genus 

dari setiap stasiun setelah tradisi bau nyale berkisar antara 7-8 genus dengan total 

kelimpahan 62-171. 

5.2 Saran 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk kedepannya bagi pemerintah 

Lombok Tengah dan semua masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan 

pantai baik itu dari kegiatan masyarakat salah satunya tradisi bau nyale. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis kualitas perairan 

pantai sebelum dan sesudah tradisi bau nyale di pantai seger kuta Lombok 

tengah NTB. 
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